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Abstract: Implementing Experiential Learning to Promote Students’ Self-regulatedness. This study
15 a classroom action research that incorporated training and the utilization of metacognition, motivation
and learning behaviour that was believed to be effective since it epitomize the behaviour of a life-long
leamer, regardless of the Vocation or A-vocation that an individual happen to find himself or her-self be-
ing involved in. Upon scrutinization of the accumulated Professional Journals, it could be concluded that
implementation of this classroom action research, had progressively approximated the criterion of success
in three cycles. More specifically, at the end of the first cycle, a sizable number of students could not suc-
cessfully complete their Journal. A small proportion (less than 10%, express their reluctance to even try o
revise it, while approaching the end of the second cycle, these students consider Joumnal making is a waste
of time, and therefore, refuse to do their Journals. It was at this point that the Investigator decided to an-
nounce that the resulting daily Joumals would be graded and announce at the beginning of each subse-
quent Sessions, and incorporated in the Final Grades of the Course. Upon learning about the consequence
of this announcement, more and more Students became highly motivated to make the Best Journals possi-
ble. And this tum about of Journal Making has also impacted the quality of their Learning Activities such
as in doing independent study by seeking additional reference, holding discussions with Class Mates, and
submitting more number of useful topics than it was required. Therefore, it was decided to conclude this
classroom action research at the end of the third cycle.

Abstrak: Penerapan Pembelajaran Eksperiensial dalam Mengembangkan Self-Regulated Learning.
Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan pembelajaran eksperiensial agar mahasiswa menggunakan
self-regulated learning (SRL) dalam belajar. Penelitian tindakan kelas tiga siklus dilakukan terhadap sa-
tu kelas Perkembangan Peserta Didik (52 mahasiswa) di Universitas Negeri Malang. Belajar eksperiensial
melalui empat tahap secara siklikal yaitu concrete experience, reflective observation, abstract conceptua-
lization, dan active experimentation berhasil membantu mahasiswa untuk menerapkan SRL dalam belajar.
Siklus pertama, 88 5% mahasiswa tidak menggunakan SRL dalam belajar. Siklus kedua penggunaan SRL
meningkat mencapai 87%. Dan peningkatan cukup signifikan terjadi pada siklus ketiga,yakni mencapai
94 2%.

Kata kunci: pembelajaran eksperiensial, self-regulated learning, jurnal belajar harian

Tuntutan belajar di perguruan tinggi mengharuskan
mahasiswa untuk belajar lebih mandiri, disiplin da-
lam mengatur waktu, dan melaksanakan kegiatan
belajar yang lebih terarah dan intensif sehingga me-
mungkinkan mahasiswa tampil produktif, kreatif,
dan inovatif. Bekal utama yang dibutuhkan mahasis-
wa untuk menyesuaikan diri dengan keadaan terse-
but yakni dengan memiliki kemampuan dan kete-
rampilan untuk mengatur kegiatan belajar, mengon-
trol perilaku belajar, dan mengetahui tujuan, arah,
serta sumber-sumber yang mendukung untuk bela-
jarnya.

Hasil penelitian di Indonesia (Dahamnis, 2005;
Hamzah & Rahman, 2004; Suarta, 2001) menunjuk-
kan g3hwa para mahasiswa masih belum mengha-
yati budaya belajar di perguruan tinggi dan belum
dapat menyesuaikan diri dengan kehidupan kampus.
Bahkan mereka beranggapan ketidak hadiran dosen
sebagai suatu hal yang sangat menyenangkan, se-
hingga banyak di antara mereka memperoleh pres-
tasi rendah, kurang sesuai dengan harapan.

Gambaran masalah kebiasaan belajar maha-
siswa tersebut tidak sesuai dengan tujuan pendidikan.
Oleh sebab itu, pendidik berkewajiban untuk mengen-
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taskannya atau paling tidak mengubah k.e arah yang
lebih baik agar menghasilkan lulusan yang mampu
belajar secara mandiri, mampu mengatur tingkah
lakunya secara dinamis dan fleksibel dalam meng-
hadapi berbagai tantangan dalam kehidupannya.

Untuk mencapai hal di atas, mahasiswa mem-
but@ikan self-regulated learning (SRL) dalam bela-
jar. SRL dibutuhkan mahasiswa agar mereka mampu
mengatur dan mengarahkan dirinya sendiri, mampu
menyesuaikan dan mengendalikan diri, terutama bila
menghadapi tugas-tugas yang sulit. Schunk (1999)
mengemukakan bahwa mahasiswa dikatakan mela-
kukan self-regulation dalam belajar bila mereka se-
cara sistematik mengatur perilaku dan kognisinya
dengan memperhatikan aturan yang dibuat sendiri,
mengontrol berjalannya suatu proses belajar dan
mengintegrasikan pengetahuan, melatih untuk meng-
ingat informasi yang diperoleh, serta mengembangkan
dan mempertahankan nilai-nilai positit belajamya.

Mahasiswa dikatakan telah menerapkan SRL
apabila mahasiswa tersebut memiliki strategi untuk
mengaktifkan metakognisi, motivasi, dan tingkah laku
dalam proses belajar mereka sendiri (Zimmerman &
Martinez-Ponz, 1990; Zimmerman, 1989: 329). Ke-
biasaan mengatur dan mengarahkan diri sendiri diha-
rapkan dapat terbentuk dalam diri mahasiswa, teruta-
ma dalam [EBlajar.

SRL menempatkan pentingnya kemampuan se-
seorang untuk belajar disiplin mengatur dan mengen-
dalikan diri sendiri, terutama bila menghadapi tugas-
tugas yang sulit. Pada sisi lain, SRL menekankan
pentingnya inisiatif, karena SRL merupakan proses
belajar yang terjadi atas inisiatif. Mahasiswa yang
memiliki inisiatif menunjukkan kemampuan untuk
mempergunakan pemikiran-pemikirannya, perasaan-
perasaannya, strategi dan tingkah lakunya yang ditun-
jukkan untuk mencapai tujuan (Zimmerman, 2002:
60).

Begitu juga dalam hal belajar, mahasiswa yang
sudah tahu pasti tujuan dari kegiatan belajamya akan
mengarahkan segala pemikiran, perasaan, penerapan
starategi, dan tingkah lakunya untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan dan mempertahankan prestasi
akademiknya (Paris & Newman, 1990). B etapa efek-
tifnya belajar jika mahasiswa memiliki keterampilan
SRL. Oleh sebab itu, sebaikiffj sejak pendidikan
dasar hingga perguruan tinggi siswa perlu diajarkan
bagaimana menerapkan SRL dalam belajar. Pikiran,
perasaan, strategi, dan tingkah laku yang sudah ter-
arah pada tujuan pembelajaran merupakan suatu
modal yang paling penting dalam terlaksananya
prosepelajar.

Di perguruan tinggi, penanggulangan perma-
salahan dan pembimbingan terhadap mahasiswa

dapat dilakukan oleh dosen dan dosen pembimbing
(konsee dosen wali atau dosen penasehat akade-
mik). Upaya penanggulangan dan pembimbingan
tersebut akan lebih efektif bila dilakukan secara ter-
program dan melalui kerjasama antara dosen bidang
studi dengan penasehat akademik, dan dengan ber-
bagai pihak terifit lainnya di lingkungan perguruan
tinggi tersebut. Hal ini penting karena permasalahan
dan tingkah laku belajar mahasiswa @§entuk dan
dapat dikembangkan oleh lingkungan agar program
dan kerjasama penanggulangan permasalahan (ber-
kenaan dengan prestasi, dan kegiatan belajar se-
bagaimana dikemukakan di atas) dan atau program
pembimbingan tethadap mahasiswa dapat disusun
dengan baik sehingga terjadi peningkatan mutu
kegiatan belajar dan prestasi belajar mahasiswa (Da-
harnis, 20035).

Selama ini, dosen program studi maupun pena-
sehat akademik kurang memperhatikan aspek psiko-
logis mahasiswa. Dosen hanya menjelaskan materi
sesual target kurikulum, sehingga permasalahan-per-
masalahan belajar, seperti bagaimana mahasiswa me-
ngatur waktu belajar, mencapai target prestasi, kurang
mendapat pertfg§ian dosen.

Menurut Wangid (2006), strategi belajar sangat
diperlukan agar proses belajar menjadi lebih efektif.
Hal ini didukung pula oleh hasil penelitian dari Pintrich
& De Groot (1991), yang menemukan adanya hu-
bungan antara strategi belajar dengan hasil unjuk kerja.
Kualitas belajar bagaimanapun juga bergantung pada
strategi yang digunakan oleh EEJividu. Vermunt
(1998: 151) sependapat bahwa fungsi SRL secara
konkrit adalah merencanakan proses belajar, meman-
tau kemajuan belajar, mendiagnosis sebab-sebab ter-
jadinya kesulitan yang muncul selama proses belajar,
dan menentukan tujuan (target yang harus dicapai)
dalam belajar.

Fungsi SRL tersebut diujicobakan untuk dite-
rapkan pada mahasiswa matakuliah Perkembangan
Peserta Didik secara menyeluruh selama satu se-
mester. Kerangka dasar pembe[§jaran dalam pene-
rapannya adalah pengembangan model pembelajaran
eksperiensial (experiential learning) yang dikembang-
kan oleh Kolb (1984). Dalam gagasan Kolb ini, pro-
ses belajar orang dewasa digambarkan berlangsung
secara siklikal yang keempat tahapnya saling ber-
interaksi yaitu: (1) concrete experience, yaitu penga-
laman konkrit dari pengalaman kerja yang dalam
penelitian ini tergambar pada aspek kegiatan dalam
jurnal kegiatan belajar, (2) reflective observation, yaita
pemberian makna terhadap pengalaman tersebut me-
lalui refleksi, (3) abstrac conseptualization, yaitu peng-
abstraksian secara konseptual makna pengalaman yang
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gpemleh itu, untuk kemudian (4) active experimen-
ration, yaitu secara aktif dicobakan dalam pelaksa-
naan kegiatan belajar selanjutnya. Keempat tahap
ini merupakan modus-modus dasar yang digunakan
mahasiswa di dalam mengembangkan SRL melalui
pembelajarafffksperiensial, sehingga kegiatan me-
rencanakan proses belajar, memantau kemajuan
belajar, mendiagnosis sebab-sebab terjadinya kesu-
litan yang muncul selama proses belajar, dan menen-
tukan tujuan (target yang harus dicapai) dalam belajar
dapat diwujudkan.

Pengembangan SRL secara siklus berdasarkan
pembelajaran eksperimensial yang diterapkan dalam
kegiatan pembelajaran direkam melalui jurnal harian
kebiasaan belajar dengan menggunakan empat proses
yang terintegrasi secara bersiklus. Adapun komponen-
komponen tersebut adalah sebagai berikut. Pertama,
belajar dimulai dari pengalaman konkrit yang dialami
individu. Dalam hal ini, mahasiswa membuat peren-
canaan kegiatan dan penetapan tujuan; secara sadar
mengatur metakognisi atau kognisinya, perilaku dan
emosi; menentukan seberapa banyak waktu yang
disediakan untuk belajar dan menyelesaikan suatu
tugas; strategi apa yang digunakan; bagaimana me-
mulai belajar dan atau mengerjakan suatu tugas;
sumber daya apa yang harus dilibatkan; apa yang di-
gunakan untuk menyelesaikan dan hal apa yang harus
mendapat perhatian secara penuh (intens).

Kedua, mahasiswa melakukan pengamatan re-
flektif (reflektif observation) terhadap pelaksanaan
dan monitoring. Tahap ini merupakan implementasi
dari tahap perencanaan yang dalam hal ini adalah
proses mahasiswa mendemonstrasikan kinerja dari
usaha dan strategi yang dilakukannya. Kemampuan
mengatur tingkah laku (behaviour self-regulation)
yang meliputi kemampuan mengatur waktu, menga-
tur lingkungan belajar, belajar secara kelompok., ber-
diskusi dengan teman/dosen, dan berpartsipasi dalam
kelas juga di luar kelas (mendengarkan penjelasan
dosen, mencatat, membaca. dan bertanya). Partisi-
pasi di luar kelas dapat dilakukan dengan cara men-
cari buku-buku sumber, mengunjungi perpustakaan,
dan meminjam buku pada teman. Termasuk dalam
tahap ini adalah memonitor dan memodifikasi kondisi
motivasi dan reaksi-reaksi emosi, sehingga mendu-
kung usaha belajarnya. Keterampilan menerapkan
strategi kognitif dan metakognitif yang disesuaikan
dengan sumber-sumber pribadi sangat perlu dan pen-
ting untuk dimonitor kinerjanya. Demikian pula de-
ngan faktor kemauan untuk mencapai tujuan belajar,
mendapatkan makna belajar, memperoleh harapan
dalam belajar, dan melakukan ketekunan dalam be-
lajar menjadi penting untuk dipelihara dan dikontrol.
Keberhasilan melaksanakan kontrol dalam tahap ini

banyak terkait dengan kemampuan individu dalam
mengatur motivasi dan emosinya. Individu yang da-
pat menetapkan tujuan secara realistis lazimnya akan
menguasai tujuan, dan memonitor dengan self-talk
atau self-instruction. Keadaan ini akan menambah
keyakinan individu untuk bertindak, sehingga merasa
mampu dalam belajar.

Ketiga, mahasiswa melakukan pemantauan dan
refleksi hasil strategi (abstract conceptualization).
Tahap ini muncul saat individu memberikan perha-
tian terhadap keterkaitan antara hasil belajar dengan
proses-proses penggunaan strategi untuk menentukan
mana yang paling efektif. Efektivitas dari strategi be-
lajar bergantung kepada bagaimana mahasiswa me-
lakukan pemantauan dan evaluasi terhadap hasil belajar
dan tugas. Berdasarkan evaluasi, individu akan meru-
muskan kembali strategi mereka dengan mengarah-
kan usaha dan perhatian pada belajar. Cara paling
baik agar individu mau menemukan strategi baru
yang lebih sesuai adalah dengan melakukan swa-
pantau (self-monitoring). Keberhasilan mahasiswa
tidak hanya dilihat berdasarkan seberapa banyak
unjuk kerjanya dapat meningkat, namun lebih pada
seberapa baik mereka dapat menerapkan strategi baru.
Ini penting ditekankan agar mereka menyadari bahwa
di samping hasil, proses belajar juga merupakan hal
yang penting vang harus diperhatikan. Ames & Archer
(1988) mengatakan bahwa proses untuk mendapat-
kan ilmu pengetahuan sama pentingnya dengan pro-
duk pengetahuan itu sendiri.

Keempat, mahasiswa melakukan evaluasi ter-
hadap kinerja untuk melakukan active experimenta-
tion yang menghasilkan concrete experience pada
siklus berikutnya. Pada tahap ini berkaitan dengan
penilaian diri dan reaksi diri mahasiswa, dan terjadi
setelah usaha belajar dilakukan. Berdasarkan saran
perbaikan terhadap apa yang telah dilakukan, dalam
hal ini jurnal belajar harian yakni untuk membuat
jurnal yang lebih baik lagi pada kesempatan belajar
yang lain (active experimentation). Salah satu bentuk
penilaian diri adalah evaluasi diri yang memperban-
dingkan informasi yang diperoleh dari hasil monitor
dengan suatu standar atau tujuan. Dan atribusi me-
nyangkut keyakinan terhadap penyebab dari hasil,
sehingga dapat menemukan suatu gagasan tentang
cara belajar yang efektif untuk dirinya (Zimmarmen,
1989; 2003; Kolb, 1984).

Proses belajar seperti yang digambarkan di atas
tergelar dalam proses pembelajaran dan penyelesaian
tugas-tugas akademik. Seluruh kegiatan yang dila-
kukan dalam proses tersebut direkam dalam jurnal
harian kegiatan belajar. Dengan jurnal harian kegiatan
belajar, membiasakan mahasiswa merencanakan ke-
giatan belajar, menetapkan tujuan, mencari, menu-
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lis, dan mengembangkan sendiri materi baik yang
telah dibahas maupun materi yang akan dibahas yang
relevan dengan materi kuliah, dan melakukan eva-
luasi terhadap kegiatan yang telah dilakukan (Bou-
kaerts, 2000). Agar mahasiswa lebih bergairah dalam
menulis jurnal kegiatan belajar, kualitas jurnal dinilai
dan hasilnya dibacakan di depan kelas. Bagi maha-
siswa yang belum berhasil menunjukkan kualitas
jurnal seperti kriteria yang ditetapkan, diberi arahan
dan bimbingan secara terus-nfferus melalui penu-
gasan kembali (Cook, 1991). Berkaitan dengan hal
di atas, mahasiswa akan menyadari betapa pentingnya
mengatur diri untuk mendapatkan pengetahuan me-
lalui usaha sendiri. Dosen tidak mungkin memberi
materi yang lengkap dari mata kuliah tertentu hanya
dalam waktuffJatu semester atau beberapa kali per-
temuan saja. Untuk melengkapi ilmu yang diperoleh
dari kuliah, mahasiswa harus mampu mencari, me-
nemukan, menulis, menganalisis, dan mengembang-
kan sendiri materi sesuai dengan kemampuan yang
mereka miliki.

Dari uraian tersebut, dapat diprediksikan bahwa
apabila mahasiswa dapat menerapkan dan mengem-
bangkan SRL berdasarkan empat proses yang terin-
tegrasi secara bersiklus, maka mahasiswa akan
mampu memperbaiki strategi, baik dalam mengha-
dapi kendala yang dapat diatasi maupun yang tidak
dapat diatasi, sehingga mahasiswa akan mengubah
atau mengganti strategi.

Selain itu, penerapan pembelajararffEfsperien-
sial dalam proses belajar mengajar ini diharapkan
mampu mengubah kebiasaan belajar mahasiswa
dari cara-cara belajar yang instan, menjadi cara be-
lajar yang lebih baik. Penerapan SRL diharapkan
dapat meningkatkan penguasaan lebih optimal ter-
hadap materi pembelajaran dan memiliki sikap be-
lajar yang lebih bertanggung jawab.

METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian
tindakan kelas (class§dom action research). Subjek
penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi S-1
FMIPA semester genap tahun 2007/2008, jurusan
Pendidikan Matematika UM, untuk matakuliah Per-
kembangan Belajar Peserta Didik. Jumlah mahasis-
wa sebanyak 52 orang (satu kelas).

Instrumen kunci yang digunakan adalah (1)
jurnal kegiatan belajar harian, (2) lembar observasi
untuk mengamati aktivitas pembelajaran di kelas,
(3) wawancara, dan (4) focus group discussion. Ana-
lisis yang digunakan adalah analisis kualitatif (Miles
& Huberman, 1984). Proses yang dilakukan selama
pelaksanaan penelitian meliputi (1) perencanaan

tindakan, (2) pelaksanaan kegiatan, (3) pengamatan
terhadap perubahan pada diri mahasiswa, dan (4)
refleksi terhadap kegiatan (Kemmis dan McTaggart,
1990; Smith, 2001).

Tindakan diawali dengan mengidentifikasi ke-
adaan mahasiswa yang mengikuti matakuliah Per-
kembangan Peserta Didik selama proses pembelajar-
an berlangsung guna mencatat sejumlah informasi
yang berkaitan dengan penerapan SRL, baik di dalam
maupun di luar kelas. Kemudian diperkenalkan ten-
tang apa itu SRL, mengapa SRL penting, dan mela-
tih mahasiswa untuk membuat jurnal belajar harian
berdasarkan pedoman menulis jurnal menurut (Holly,
2001). Pelatihan juga didasarkan atas hasil diskusi
peneliti dengan ahli tentang format yang akan diguna-
kan dalam jurnal kegiatan belajar harian selama satu
semester. Jurnal kegiatan belajar harian yang men-
cerminkan penerapan SRL sekaligus merupakan
salah satu instrumen kunci yang digunakan dalam
penelitian ini. Selanjutnya, peneliti menugaskan ma-
hasiswa untuk menerapkan SRL yang ditulis dalam

jurnal kegiatan belajar harian dengan siklus belajar

eksperiensial seperti tampak pada langkah-langkah
berikut ini.

Langkah concrete experience adalah pengalaman
konkrit mahasiswa menerapkan SRL dalam belajar
seperti kegiatan belajar setiap hari, tujuan dan target
yang ditetapkan dalam belajar, dan dalam menyele-
saikan tugas, serta ketercapaian konsep-konsep ma-
teri kuliah yang diberikan dosen ditulis dalam jur-
nal belajar harian. Setiap pembelajaran berlangsung
peneliti melakukan penagihan dan pengecekan hasil

jurnal belajar, menganalisis isi jurnal terkait pene-

rapan SRL dan pemahaman materi pembelajaran me-
lalui interaksi pembelajaran dengan cara mengajukan
pertanyaan secara acak pada lima sampai enam orang
mahasiswa untuk menjelaskan isi jurnal terkait SRL
dan pemahaman materi pembelajaran. Sembari me-
laksanakan tindakan-tindakan pembelajaran terse-
but, peneliti mengamati, mencatat, dan memberi
balikan serta motivasi pada setiap kejadian belajar
mahasiswa yang mengindikasikan penerapan SRL.
Langkah berikutnya adalah reflective obser-
vation. Berdasarkan laporan (isi) jurnal belajar harian
yang terkumpul, mahasiswa bersama dosen melaku-
kan pengamatan reflektit dalam pembelajaran yang
dikaitkan dengan penggunaan SRL mahasiswa, dan
pemahaman materi pembelajaran. Kemudian, mereka
melakukan diskusi apakah isi jurnal sesuai dengan
konsep penerapan SRL. Dalam proses pemaknaan
tersebut, mahasiswa dipandu untuk berusaha me-
mahami apa yang terjadi (apa yang salah yang se-
lama ini dilakukan). Pemaknaan ini menjadi dasar
proses pengabstraksian secara konseptual terhadap
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makna pengalaman yang diperoleh, untuk kemudian
dapat secara aktif diaplikasikan dalam proses belajar
dan penyelesaian tugas-tugas akademik yang lain.

Langkah selanjutnya adalah abstract concep-
tualization (refleksi kesimpulan) tentang tingkat ke-
tercapaian kriteria keberhasilan menerapkan SRL.
Tahap ini merupakan tahap refleksi kesimpulan pada
tiap siklus tentang tingkat ketercapaian kriteria ke-
berhasilan tindakan pembelajaran dalam pengem-
bangan SRL mahasiswa, serta diskusi tentang upaya-
upaya perbaikan yang harus dilakukan mahasiswa
dalam belajar untuk diterapkan pada siklus beri-
kutnya.

Langkah terakhir adalah active experimenta-
tion. Langkah ini berupa tindak pembelajaran yang
dilakukan peneliti dengan menugaskan kembali
kepada mahasiswa untuk membuat jurnal kegiatan
belajar berdasarkan pada perbaikan-perbaikan pene-
rapan SRL dalam belajar yang sesuai kriteria, dan
akan menghasilkan concrete experience pada siklus
berikutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada refleksi awal berindikasi bahwa maha-
siswa memiliki kebiasaan belajar yang kurang baik
atau tidak memiliki keterampilan untuk menerap-
kan SRL. Mahasiswa cendemung menggunakan cara
belajar sistem kebut semalam. artinya mahasiswa
tidak membuat rencana dan tidak mempunyai tujuan
serta target yang jelas dalam belajar. Belajar hanya
dilakukan bila ada ujian atau ada tugas mendadak
yang harus segera diselesaikan. Oleh karena itu, pe-
neliti ingin mengubah kebiasaan belajar mahasiswa
dengan cara melatih mereka menerapkan SRL me-
lalui pembelajaran dengan wahana jurnal belajar
harian.

Dalam pelaksanaannya, penelitian ini dilakukan
melalui tiga siklus pembelajaran yang masing-masing
siklusnya terdiri atas empat kali pertemuan. Pada
siklus satu, hasil yang dicapai yaitu mahasiswa tidak
mengerti jurnal. Mahasiswa keberatan, bahkan sam-
pai pada pertemuan ketiga masih ditemukan maha-
siswa yang menolak membuat jurnal. Sebagian besar
dari mereka mengerjakan jurnal secara asal-asalan.
Disiplin diri mahasiswa dalam belajar masih sangat
kurang. Pemahaman materi pembelajaran meningkat
setelah mahasiswa mulai menyadari bahwa meren-
canakan kegiatan dan menetapkan tujuan belajar
dapat memotivasi mereka untuk berusaha mencapai
target. Hasil evaluasi jurnal belajar menunjukkan
bahwa sebagian besar mahasiswa belum memenuhi
kriteria yang diharapkan baik dari segi proses maupun

hasil. Berikut ringkasan hasil penilaian penerapan
SRL pada siklus satu.

Tabel 1. Hasil Skor Penerapan SRL dalam

Siklus Satu
SRL Skor Frekuensi Persentase
[Fhirang 13-25 46 885
Cukup 2638 6 115
Baik 39-52 - -
Total 52 1000

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa pada
siklus satu sebagian besar mahasiswa belum me-
menuhi kriteria yang ditetapkan, sehingga harus di-
lanjutkan pada siklus berikutnya.

Pada siklus dua, penerapan SRL berdasarkan
proses dan hasil tindakan pembelajaran serta refleksi
sudah menunjukkan hasil vang cukup memuaskan,
yakni mendekati target yang telah ditetapkan. Temu-
an hasil penelitian siklus dua yaitu mahasiswa mampu
menemukan konsep-konsep materi yang ditugaskan
dengan menggunakan sedikitnya tiga buku referensi
lain, selain dari bahan kuliah. Mahasiswa mampu men-

jawab pertanyaan yang diajukan dosen secara acak

pada saat pembelajaran berlangsung. Kegiatan belajar
sudah mulai terencana dan terjadwal dengan baik.
Dan mahasiswa mulai aktif berdiskusi untuk meren-
canakan penyelesaian tugas mandiri.

Tabel 2. Hasil Skor Penerapan SRL dalam

Siklus Dua
SRL Skor Frekuensi Persentase
Kurang 13-25 3 58
Cukup 2638 45 865
Baik 39-52 4 7.7
Total 52 1000

Hasil tindakan pada siklus dua mengindikasikan
bahwa sebagian besar mahasiswa sudah mulai me-
nunjukkan kemampuan untuk menerapkan kebiasaan
belajar yang baik. Hal ini berdampak pada pemaham-
an materi pembelajaran yang diperoleh semakin me-
ningkat. Mahasiswa mampu menulis konsep-konsep
materi pembelajaran secara lengkap dengan sumber-
sumber rujukan yang cukup memadai.

Namun demikian, untuk lebih membiasakan
belajar melalui suatu perencanan dan penetapan tuju-
an serta target yang jelas, perlu dilanjutkan ke siklus
berikutnya. Hasil temuan pada siklus tiga adalah
terjadi peningkatan pada sebagian besar mahasiswa
dalam kemampuan mengatur perilakunya. Dalam me-
maknai konsep penting materi pembelajaran, sebagian
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besar mahasiswa menggunakan tiga buku sumber
dan mengakses bahan dari internet, dengan isi pem-
bahasan yang cukup memuaskan. Terjadi peningkat-
an pemahaman materi pembelajaran dan kebiasaan
belajar yang cukup signifikan dalam menjawab per-
tanyaan secara acak dan menjelaskan dengan media
pembelajaran pada setiap pertemuan. Sebagian besar
mahasiswa mulai termotivasi untuk mengerjakan
tugas mandiri. Kegiatan belajar mahasiswa sudah mu-
lai direncanakan dan terjadwal dengan baik. Dan
sebagian besar mahasiswa mampu merencanakan
dan mengatur waktunya dengan baik dan efisien.

Tabel 3. Hasil Skor Penerapan SRL pada

Siklus Tiga
_B SRL Skor Frekuensi Persentase
Kurang 13-25 3 58
Cukup 26- 38 42 808
Baik 39-52 7 134
Total 52 1000

Penerapan SRL siklus tiga menunjukkan bahwa
sebagian besar (80.8%) ada pada kriteria cukup,
dan 13.4% mencapai kriteria baik, meskipun masih
ditemukan sebagian kecil (5.8%) mahasiswa tidak
menerapkan SRL dalam belajar. Artinya, mahasiswa
menyadari bahwa penerapan SRL penting dalam be-
lajar. Penerapan SRL berdampak langsung terhadap
peningkatan §fijeuasaan materi perkuliahan, seka-
ligus disertai penumbuhan kemampuan untuk mela-
kukan self-directed learning yang merupakan hasil
tambahan dari pengalaman belajar yang dijalani (Joyce
& Weil, 1972).

Upaya mengubah kebiasaan belajar mahasiswa
melalui pembelajaran eksperiensial dimulai dengan
melatih mereka menulis jurnal kegiatan belajar harian
yang isinya mencerminkan penerapan SRL. Secara
bertahap, dimulai dari pertemuan kedua dalam setiap
pertemuan perkuliahan mahasiswa ditugasi untuk
membuat jurnal, dan mengumpulkannya pada perte-
muan berikutnya. Jurnal buatan mahasiswa dibahas
dan dinilai oleh dosen bersama mahasiswa dengan
mengacu pada model pembelajaran eksperiensial me-
lalui penerapan empat langkah secara siklus, yakni con-
crete experience, reflective observation, abstract con-
ceptualization, active experimentation (Kolb, 1984).
Dengan langkah tersebut, sebagian besar mahasiswa
yang menjadi subyek penelitian ini mengalami bebe-
rapa perubahan berkaitan dengan kebiasaan belajar,
seperti tumbuh rasa senang menulis rencana belajar;
dapat menetapkan rencana dan target hasil yang ingin
dicapai, terutama yang terkait dengan materi-materi

Perkembangan Peserta Didik; termotivasi untuk men-
cari literatur lebih dari yang ditetapkan; berusaha untuk
melakukan diskusi kelompok, untuk melengkapi

jurnal belajar harian terkait materi-materi pembela-
jaran; dan rajin mencatat materi Perkembangan Pe-

serta Didik di luar perkuliahan.
Hampir semua mahasiswa dapat menyerahkan

Jjurnalnya secara lengkap pada setiap pertemuan de-

ngan isi yang sangat memuaskan. Selain itu, aktivitas
mahasiswa dalam matakuliah Perkembangan Peserta
Didik mengalami peningkatan, misalnya kesadaran
untuk menjawab soal dan membuktikan jawaban yang
dilakukan secara lisan sesuai dengan yang tertulis
dalam jurnal belajar harian, bahkan lebih lengkap
dari yang ditugaskan dosen. Keaktifan mahasiswa
untuk bertanya di dalam kelas selama pembelajaran
berlangsung maupun ketika pembelajaran berakhir
di luar kelas mengalami peningkatan yang cukup me-
muaskan. Pada umumnya mahasiswa benar-benar
menyadari pentingnya jurnal kegiatan belajar yang
sangat membantu mengarahkan mereka dalam peren-
canaan, penetapan tujuan dan target dalam belajar.
Mahasiswa juga benar-benar menyadari bahwa ak-
tivitas belajar di luar kelas penting dilaksanakan,
selain apa yang selama ini hanya mengandalkan di
dalam kelas. Di samping itu, mahasiswa mulai me-
mahami bahwa semakin sering membuat perencnaan
dan menulis tentang sesuatu yang ingin diketahui (di-
pelajari), semakin cepat dan mendalam pemahaman
mereka untuk mengetahui hal tersebut. Sebagai calon
guru, nampaknya mereka sudah memahami bahwa
pengembangan metode belajar sangat penting untuk
selalu mendapat perhatian, termasuk dalam proses
pembelajaran perkembangan peserta didik.

Dapat dikatakan bahwa dalam kurun waktu ter-
tentu dengan pembelajaran yang menyenangkan ter-

jadi pula pembelajaran yang menyenangkan. Kondisi

ini telah memberikan makna pada sebagian besar
mahasiswa dalam menemukan strategi belajar yang
cocok bagi dirinya yang kemudian diterapkan secara
konsisten sehingga terjadi proses belajar dari penga-
laman.

Pembelajaran eksperiensial dengan langkah-
langkah concrete experience, reflective observation,
abstract conceptualizations, dan active experimen-
tation (Kolb, 1984), yang berlangsung secara siklikal
memberi sumbangan yang cukup efektif dalam meng-
ubah kebiasaan mahasiswa menggunakan SRL dalam
belajar. Mahasiswa yang menggunakan SRL dalam
belajar ternyata memiliki kemampuan untuk mengeva-
luasi kemajuan belajar yang telah ditetapkan sendiri.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
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kemampuan penerapan SRL dalam belajar, semakin
tinggi pula penguasaan materi yang mampu diraih
mahasiswa. Hal ini senada dengan hasil penelitian
Purdie, dkk.(1996).

SIMPULAN

Belajar eksperiensial melalui empat tahap secara
siklikal yaitu concrete experience, reflective obser-
vation, abstract conceptualization, dan active experi-
mentation dalam pemfBlajaran matakuliah Perkem-
bangan Peserta Didik berhasil membantu mahasiswa
untuk menerapkd SRL dalam belajar. Meningkatnya
penerapan SRL pada sebagian besar mahasiswa tam-
pak pada hasil anali§f jurnal belajar harian mahasis-
wa pada tiap siklus. Siklus pertama, 88.5% mahasis-
wa tidak menggunakan SRL dalam belajar. Sementara
itu, siklus kedua penggunaan SRL meningkat men-
capai 87%. Dan peningkatan cukup signifikan terjadi
pada siklus ketiga yang mencapai 94.2% mahasis-
wa menerapkan SRL dalam belajar.

Keberhasilan mahasiswa menerapkan SRL da-
lam belajar memberi sumbangan yang cukup memu-
askan karena berdampak pada peningkatan penguasa-
an materi pembelajaran. Sebagian besar mahasiswa
mampu menulis dalam jurnal belajar tentang konsep-
konsep materi lebih dari yang ditugaskan. Keberha-
silan dalam menulis dan memahami konsep-konsep
penting materi pembelajaran tersebut sangat mem-
bantu mahasiswa dalam menghadapi ujian dan penye-
lesaian tugas-tugas. Di samping berdasarkan data
angket, diperoleh informasi bahwa sebagian besar
(909%) mahasiswa peserta matakuliah Perkembangan
Peserta Didik menyatakan senang dan termotivasi
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